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PRAKATA

UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah) telah lama menjadi 
tulang punggung perekonomian Indonesia. Peran UMKM tidak 

hanya sebagai motor penggerak perekonomian, tetapi juga sebagai solusi 
dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi kesenjangan ekonomi, 
khususnya di pedesaan. Namun, untuk menjawab tantangan globalisasi 
dan digitalisasi, pengembangan UMKM tidak cukup hanya berorientasi 
pada peningkatan kapasitas usaha. Diperlukan strategi berkelanjutan yang 
mengutamakan pertumbuhan ekonomi dan memperhatikan aspek sosial, 
lingkungan, dan pembangunan jangka panjang. 

Pengembangan UMKM di pedesaan harus dimulai dari penguatan 
kualitas SDM. Kualitas SDM yang baik akan menjadi fondasi bagi keber-
hasilan sebuah usaha karena pengelolaan yang profesional dan inovatif 
hanya dapat dicapai dengan keahlian dan kompetensi yang memadai. 
Tantangannya menjadi lebih kompleks karena keterbatasan akses terhadap 
pendidikan, pelatihan, dan teknologi. Oleh karena itu, strategi berkelanjutan 
dalam pengembangan UMKM perlu mengintegrasikan program-program 
peningkatan kapasitas, seperti pelatihan kewirausahaan, pendampingan 
teknis, dan fasilitasi akses terhadap teknologi serta pasar. 

Membangun desa mandiri berwirausaha tidak hanya tentang mencip-
takan unit-unit usaha baru, tetapi juga menciptakan ekosistem. Ekosistem 
mencakup infrastruktur yang memadai, regulasi yang mendukung, serta 
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kolaborasi antara berbagai pihak, seperti pemerintah, komunitas lokal, dan 
sektor swasta. Keberlanjutan dalam pengembangan UMKM juga harus 
memastikan adanya inklusi, yaitu semua kelompok masyarakat, termasuk 
perempuan dan kelompok rentan memiliki kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi. 
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BAB I
PENGENALAN UMKM DAN PENTINGNYA 

KEMANDIRIAN DESA

Pengertian dan Kriteria UMKM
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan jenis kegiatan 
usaha yang dapat menciptakan lebih banyak lapangan kerja serta memiliki 
peran penting dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan 
masyarakat. Secara umum, UMKM diartikan sebagai usaha yang memiliki 
lingkup pasar terbatas, jumlah tenaga kerja sedikit, serta dikelola langsung 
oleh pemiliknya. Menurut Simmons, Armstrong, dan Durkin (2008), 
UMKM cenderung beroperasi dengan skala kecil dan memiliki karakter-
istik yang sederhana dalam manajemen. 

Sementara itu, terdapat beberapa ahli yang menyatakan pengertian 
UMKM yang akan diuraikan sebagai berikut.
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1.	 Rudjito
UMKM adalah usaha yang berperan dalam perekonomian nasional. 
Usaha ini menciptakan lapangan kerja baru dan menyumbang penda-
patan negara melalui pembayaran pajak oleh badan usaha.

2.	 Adi M. Kwartono
UMKM merupakan kegiatan ekonomi masyarakat yang memiliki 
batasan kekayaan bersih hingga Rp200.000.000 (tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha) dan omset tahunan maksimal 
Rp1.000.000.000. UMKM dimiliki dan dijalankan oleh warga negara 
Indonesia.

3.	 Ina Primiana
UMKM adalah sarana pengembangan kawasan unggulan yang 
bertujuan mempercepat pemulihan ekonomi. Usaha ini mendukung 
program prioritas pemerintah dan mendorong pengembangan sektor 
serta potensi ekonomi yang ada di masyarakat.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa UMKM adalah 
kegiatan ekonomi rakyat yang memiliki skala usaha terbatas, baik dari segi 
kekayaan bersih, omset tahunan, maupun jumlah tenaga kerja. UMKM 
berperan strategis dalam mendukung perekonomian nasional melalui 
penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan 
kontribusi terhadap pendapatan negara.

Selanjutnya, dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah mengklasifikasikan 
UMKM ke dalam beberapa kriteria berikut.

1.	 Kriteria usaha mikro
a.	 Memiliki aset bersih maksimal 50 juta rupiah, tidak termasuk 

nilai tanah dan bangunan tempat usaha.
b.	 Mencatat pendapatan tahunan hingga 300 juta rupiah.

2.	 Kriteria usaha kecil
a.	 Memiliki kekayaan bersih lebih dari 50 juta rupiah hingga maksi-

mal 500 juta rupiah, di luar tanah dan bangunan tempat usaha.
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BAB II
PENGUATAN KUALITAS SDM  

UNTUK UMKM DESA

Pengertian SDM
Keberhasilan pembangunan suatu negara bergantung pada dua hal, yaitu 
kekayaan alam dan kemampuan manusianya. Kekayaan alam mencakup 
sumber daya yang tersedia di suatu negara, seperti mineral, hutan, lahan 
pertanian, air, dan energi yang menjadi dasar bagi perekonomian karena 
bisa dimanfaatkan untuk industri, pertanian, dan kebutuhan sosial lainnya. 
Di sisi lain, sumber daya manusia adalah orang-orang yang siap, mau, dan 
mampu memberikan kontribusi untuk membantu organisasi mencapai 
tujuannya atau dikenal sebagai personalia, pegawai, tenaga kerja, atau 
pekerja (Kadir, 2016).

Menurut Rivai (2009), sumber daya manusia adalah individu yang 
memiliki kesiapan, kemauan, dan kemampuan untuk berperan dalam 
pencapaian tujuan organisasi. Kemampuan manusia mengacu pada kete-
rampilan, pengetahuan, dan inovasi yang dimiliki oleh penduduk suatu 
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negara. Sumber daya manusia yang berkualitas mampu mengelola dan 
memanfaatkan kekayaan alam dengan lebih efektif. 

Notoatmodjo dalam bukunya “Pengembangan Sumber Daya Manusia” 
menyatakan bahwa sumber daya manusia lebih penting daripada sumber 
daya alam. Hal ini terlihat dari kemajuan suatu negara yang dapat menjadi 
ukuran keberhasilannya. Misalnya, Jepang dan Korea menjadi negara yang 
tidak memiliki banyak sumber daya alam, tetapi berhasil maju karena fokus 
pada peningkatan kualitas sumber daya manusianya. Sebaliknya, negara-
negara yang kaya akan sumber daya alam tetapi tidak mengembangkan 
sumber daya manusianya cenderung lebih lambat dalam mencapai kema-
juan jika dibandingkan dengan Jepang dan Korea (Dacholfany, 2017).

Meningkatkan kapasitas dan kualitas suatu bangsa melalui pengem-
bangan sumber daya manusia yang unggul menjadi tanggung jawab 
bersama untuk menciptakan bangsa yang kuat dan negara yang makmur. 
SDM yang unggul, tangguh, dan berkualitas dalam aspek fisik maupun 
mental akan memberikan dampak positif, bukan hanya dalam mening-
katkan daya saing dan kemandirian bangsa, tetapi juga dalam mendukung 
pembangunan Nasional.

Kadir (2016) menyatakan di Indonesia terdapat dua masalah penting 
yang perlu diperhatikan dalam pembahasan mengenai sumber daya manu-
sia di antaranya sebagai berikut.

1.	 Menurunnya kualitas SDM 
Terjadi penurunan dalam beberapa tahun terakhir dalam keteram-
pilan, pengetahuan, dan nilai-nilai yang dipegang oleh tenaga kerja 
di Indonesia. Menurunnya kualitas SDM disebabkan oleh sejumlah 
faktor, seperti sistem pendidikan yang belum sepenuhnya relevan 
dengan kebutuhan pasar, kurangnya akses ke pelatihan dan pendidikan 
lanjutan, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya pengembangan 
diri di tengah masyarakat. Penurunan kualitas SDM dapat mengakibat-
kan rendahnya produktivitas dan daya saing negara di kancah global.
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BAB III
MODEL INOVASI BERWIRAUSAHA  

PADA UMKM

Model Entrepreneurial Passion
Entrepreneurial passion atau semangat kewirausahaan merupakan dorongan 
intrinsik yang kuat dalam diri seseorang untuk menciptakan sesuatu yang 
baru dan bernilai (Nandy, 2021). Para ahli seperti Vallerand dan Houlfard 
memandang semangat kewirausahaan sebagai kecenderungan alami manu-
sia, sedangkan Pertula lebih menitikberatkan pada aspek emosional, yaitu 
gairah dan antusiasme berperan besar dalam mendorong individu untuk 
berwirausaha.

Entrepreneurial passion merefleksikan keterikatan emosional yang kuat 
antara seorang wirausahawan dengan aktivitas kewirausahaannya. Ketika 
individu tersebut terlibat dalam proses inovasi, pertumbuhan, atau pengem-
bangan bisnis maka akan merasakan kepuasan batin. Entrepreneurial 
passion menjadi pendorong untuk terus berkreasi dan mengatasi segala 
tantangan (Cardon, 2014). 
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Entrepreneurial passion merupakan kondisi psikologis yang ditandai 
oleh afeksi positif intens yang muncul ketika individu terlibat dalam aktivi-
tas kewirausahaan. Entrepreneurial passion tidak hanya memotivasi untuk 
mencapai kesuksesan finansial, tetapi juga memberikan kepuasan batin 
melalui kontribusi terhadap masyarakat (Fiernaningsih, 2023). 

Entrepreneurial passion memiliki berbagai bentuk komitmen sebagai 
berikut.

1.	 Komponen afektif
Komponen afektif merupakan aspek emosional yang sangat penting 
dalam kewirausahaan. Wirausahawan mengidentifikasikan diri dengan 
usaha yang dibangunnya. Keterlibatan emosional mendorong sema-
ngat dan dedikasi untuk mengembangkan bisnis secara berkelanjutan.

2.	 Komponen normatif
Komponen normatif menggambarkan sistem nilai dan etika dalam 
menjalankan suatu usaha. Wirausahawan memandang tanggung 
jawab sebagai amanah yang harus dilaksanakan dengan penuh inte-
gritas. Sikap profesional dan komitmen moral menjadi fondasi dalam 
pengelolaan perusahaan.

3.	 Komponen kontinuitas
Komponen kontinuitas berkaitan dengan penilaian risiko dan 
pertimbangan strategis wirausahawan. Evaluasi potensi kerugian 
menjadi faktor kritis dalam mempertahankan keberlangsungan usaha. 
Wirausahawan melakukan analisis sebelum memutuskan mengubah 
atau meninggalkan arah bisnis (Cardon, 2014).
Fiernaningsih (2023) menjelaskan bahwa entrepreneurial passion 

memiliki berbagai indikator yang akan diuraikan sebagai berikut.

1.	 Melakukan bisnis dengan dedikasi penuh
Bisnis yang sukses memerlukan komitmen tinggi untuk memastikan 
setiap langkah berjalan sesuai rencana. Dedikasi penuh tecermin dari 
usaha maksimal yang diberikan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
hingga evaluasi. 
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BAB IV
LITERASI KEUANGAN DALAM  

PEMBERDAYAAN UMKM

Pengertian Literasi Keuangan
Literasi keuangan berasal dari kata financial literacy yang berarti kemam-
puan untuk membuat keputusan yang bijak tentang uang. Literasi keuangan 
bukan hanya soal pengetahuan tentang pasar saham atau investasi, tapi juga 
tentang cara mengelola uang sehari-hari, merencanakan masa depan, dan 
mencapai tujuan keuangan. Literasi keuangan adalah kemampuan untuk 
memahami dan mengelola uang dengan baik sehingga bisa membuat 
keputusan finansial yang tepat dan mencapai kesejahteraan. 

Literasi keuangan merupakan komponen dalam arsitektur kesejahte-
raan individu dan sistem ekonomi suatu negara. Literasi keuangan lebih 
dari sekadar pemahaman dasar tentang uang, melainkan sebuah kete-
rampilan strategis yang membantu seseorang untuk membuat keputusan 
finansial cerdas dan berkelanjutan. Menurut pandangan Orton (2007), 
literasi keuangan adalah instrumen dalam navigasi kompleksitas ekonomi 
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modern. Orton menegaskan bahwa kemampuan ini tidak sekadar pilihan, 
melainkan kebutuhan esensial dalam lanskap keuangan global yang senan-
tiasa berubah. 

Literasi keuangan berperan sebagai kompas yang mengarahkan 
individu menuju pilihan-pilihan finansial yang lebih baik, terukur, dan 
bermakna. Jika seorang pelaku UMKM ingin memastikan kehidupan 
finansial yang stabil di masa depan, maka memerlukan pemahaman yang 
baik tentang konsep keuangan. Salah satu langkah untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup adalah dengan mengatur pendapatan dan mengelola 
keuangan secara tepat dan efisien. Tanpa pengelolaan yang baik, penda-
patan sebesar apa pun dapat habis tanpa jejak dan masalah keuangan pun 
sulit dihindari di masa mendatang.

Literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseo-
rang untuk membuat keputusan yang bijak terkait keuangan pribadinya. 
Istilah ini berasal dari bahasa Inggris financial literacy yang berarti “melek 
keuangan” atau “pemahaman tentang uang”. Namun, literasi keuangan 
bukan hanya sekadar mengetahui tentang uang, melainkan cara memberi 
keputusan finansial dapat memengaruhi kondisi ekonomi seseorang dalam 
jangka panjang.

Selain itu, sebagian orang berpandangan bahwa kemampuan investasi 
merupakan bagian penting dari literasi keuangan. Pemahaman tentang 
instrumen investasi pasar saham, obligasi, reksa dana, dan produk inves-
tasi lain berperan dalam membantu individu mengembangkan aset dan 
mencapai tujuan keuangan. Semakin baik pemahaman seseorang tentang 
dunia investasi, semakin besar peluang untuk meraih keuntungan finansial 
dan menciptakan kestabilan ekonomi di masa depan (Respatiningsih, H., 
dkk., 2023)

Literasi keuangan sering disamakan dengan keahlian investasi, pada-
hal literasi keuangan lebih luas dari itu. Literasi keuangan mencakup 
kemampuan untuk membuat anggaran, mengelola utang, menabung, dan 
berinvestasi. Dengan kata lain, literasi keuangan adalah kombinasi antara 
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BAB V
STRATEGI PEMASARAN DAN AKSES PASAR 

BAGI UMKM DESA

Pengertian Pemasaran 
Pemasaran adalah suatu proses yang melibatkan interaksi sosial dan peren-
canaan strategis. Pemasaran bukan sekadar menjual produk atau jasa, tetapi 
juga memahami kebutuhan dan keinginan konsumen lalu menciptakan 
nilai untuk memenuhi ekspektasi. Melalui berbagai strategi, seperti riset 
pasar, pengembangan produk, penetapan harga, distribusi, dan promosi, 
perusahaan berupaya membangun hubungan yang berkelanjutan dengan 
pelanggan. Proses ini melibatkan pertukaran yang saling menguntungkan, 
yaitu konsumen mendapatkan produk atau jasa yang memenuhi kebu-
tuhan, sedangkan perusahaan memperoleh keuntungan dan pertumbuhan 
bisnis (Daryanto 2011: 1).

Menurut Philip Kotler, pemasaran merupakan suatu kegiatan yang 
fokus pada usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan, 
baik secara individu maupun kelompok melalui proses pertukaran yang 
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saling menguntungkan. Dalam pemasaran terdapat berbagai pihak terli-
bat secara aktif untuk mengidentifikasi kebutuhan, mengembangkan 
dan menawarkan produk atau layanan yang dapat memenuhi kebutuhan 
tersebut, serta menjalankan mekanisme distribusi, promosi, dan pene-
tapan harga yang sesuai dengan harapan konsumen. Kegiatan ini tidak 
semata-mata berpusat pada penjualan barang, melainkan juga mencakup 
pertukaran ide, pengalaman, informasi, atau jasa yang memiliki nilai bagi 
pihak-pihak yang terlibat. 

Menurut Laksana (2019: 1), pemasaran merupakan proses yang meli-
batkan pertemuan antara penjual dan pembeli guna melakukan trans-
aksi produk, baik berupa barang maupun jasa dengan tujuan memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumen. Dalam hal ini, konsep pasar tidak 
lagi semata-mata terkait dengan lokasi fisik, seperti pasar tradisional 
atau pusat perbelanjaan, melainkan lebih pada serangkaian aktivitas atau 
interaksi yang terjadi ketika pihak yang menawarkan produk (penjual) 
bertemu dengan pihak yang memerlukan atau menginginkan produk 
tersebut (pembeli). Proses pemasaran dapat terjadi dalam berbagai bentuk 
dan saluran distribusi, mulai dari kontak langsung antara penjual dengan 
pembeli dalam situasi tatap muka hingga melalui media online menggu-
nakan komunikasi serta transaksi jarak jauh. 

Menurut Nainggolan dkk. (2022: 6), pemasaran dapat dilihat dari dua 
perspektif yang saling melengkapi yang akan diuraikan sebagai berikut.

1.	 Perspektif sosial
Dalam perspektif sosial, pemasaran merupakan sebuah proses inter-
aksi dalam masyarakat, yaitu individu dan kelompok berusaha meme-
nuhi kebutuhan serta keinginan melalui penciptaan, penawaran, dan 
pertukaran produk atau jasa yang bernilai. Melalui aktivitas pema-
saran, setiap pihak saling memengaruhi, baik sebagai konsumen 
yang mencari kepuasan maupun sebagai produsen yang berusaha 
menyediakan solusi atas kebutuhan tersebut. Pemasaran bukan sekadar 
aktivitas ekonomi, tetapi juga bagian penting dari kehidupan sehari-
hari yang membentuk pola hubungan, nilai, dan preferensi sosial.
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BAB VI
PERAN PEMERINTAH DAN STAKEHOLDER 

DALAM PENGEMBANGAN UMKM DESA

Kebijakan Pemerintah dalam Mendukung UMKM Desa 
Dalam kapasitasnya sebagai fasilitator, pemerintah memainkan peran 
yang sangat strategis dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di desa untuk berkembang. 
Pemerintah tidak hanya bertindak sebagai penyelenggara kebijakan, tetapi 
juga sebagai pendamping aktif yang membantu UMKM mengatasi berba-
gai kendala yang mereka hadapi dalam mencapai keberhasilan usaha. Jika 
UMKM mengalami hambatan dalam aspek produksi maka tugas peme-
rintah sebagai fasilitator adalah memberikan pelatihan dan pendampingan 
untuk meningkatkan kualitas produksi. Hal ini dapat diwujudkan melalui 
berbagai program pelatihan teknis dan peningkatan kapasitas yang diran-
cang secara sistematis (Anggraeni dkk., 2021: 62—63).

Sebagai contoh, pemerintah memberikan pelatihan keterampilan 
dalam penggunaan teknologi produksi modern atau efisiensi proses kerja. 
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Jika kendala UMKM terletak pada keterbatasan pendanaan, pemerintah 
juga berperan sebagai penghubung antara UMKM dengan sumber penda-
naan, seperti bank, koperasi, atau lembaga keuangan mikro. Namun, 
dalam menyediakan solusi pendanaan, pemerintah harus berhati-hati agar 
UMKM tidak menjadi terlalu bergantung pada bantuan eksternal sehingga 
kemandirian usaha tetap terjaga. Sahuda (2024) untuk mewujudkannya, 
pemerintah membuat sejumlah program berikut.

1.	 Fasilitasi pameran produk unggulan daerah, yang memberikan ruang 
bagi UMKM untuk mempromosikan dan memasarkan produk mere-
ka.

2.	 Fasilitasi sertifikasi halal yang sangat penting terutama bagi produk 
makanan dan minuman agar dapat bersaing di pasar domestik maupun 
internasional.

3.	 Pelatihan pengemasan yang bertujuan meningkatkan daya tarik 
produk sehingga memiliki nilai jual lebih tinggi.

4.	 Pelatihan pemasaran melalui e-commerce yang membantu pelaku 
usaha kecil memahami dan memanfaatkan platform digital untuk 
memperluas jangkauan pasar.

5.	 Pelatihan keterampilan dan pengembangan desain produk yang 
memperbaiki kualitas estetika produk dan meningkatkan daya saing.

Semua program tersebut menunjukkan bagaimana pemerintah tidak 
hanya menyediakan fasilitas, tetapi juga membangun ekosistem yang 
kondusif bagi keberlanjutan UMKM desa. Sebagai regulator, pemerin-
tah bertugas menetapkan kebijakan-kebijakan yang dapat menciptakan 
lingkungan usaha yang mendukung perkembangan UMKM, termasuk di 
wilayah pedesaan. Pemerintah berfungsi untuk memastikan bahwa iklim 
usaha tetap stabil, teratur, dan memberikan peluang bagi investasi serta 
pertumbuhan usaha kecil. 

Salah satu instrumen utama yang digunakan adalah pengaturan kebi-
jakan makroekonomi, seperti Suku Bunga Bank Indonesia yang berdampak 
langsung pada biaya pinjaman dan akses pembiayaan bagi UMKM. Selain 
itu, pemerintah menetapkan aturan-aturan yang mengatur persaingan 
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BAB VII
MASA DEPAN UMKM DI INDONESIA

UMKM Bagian dari Pilar Ekonomi Bangsa
UMKM merupakan bagian integral dari sektor dunia usaha di Indonesia. 
UMKM tidak hanya sekadar aktivitas ekonomi, tetapi wujud nyata dari 
kegiatan ekonomi rakyat yang mencerminkan aspirasi serta kebutuhan 
masyarakat luas. Sebagai entitas yang berakar pada ekonomi kerakyatan, 
UMKM memiliki kedudukan, peran, dan potensi strategis dalam mewujud-
kan struktur perekonomian nasional yang berbasis pada prinsip demokrasi 
ekonomi.

UMKM, badan usaha milik negara (BUMN), dan usaha swasta 
besar (USB) menjadi salah satu pilar dalam mendukung sistem pereko-
nomian nasional. Ketiga elemen ini membentuk fondasi ekonomi yang 
saling melengkapi. Namun, UMKM memiliki keunikan tersendiri karena 
peranannya yang lebih dekat dengan masyarakat, baik sebagai produsen 
maupun konsumen. Keberadaan UMKM membantu terciptanya peme-
rataan ekonomi karena mampu menjangkau wilayah yang sering kurang 
terakses oleh BUMN dan USB (Fajar, 2015).
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Produk domestik bruto (PDB) menjadi salah satu indikator penting 
untuk mengukur kontribusi UMKM dalam perekonomian suatu negara. 
PDB mencerminkan nilai total barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu 
negara dalam periode waktu tertentu, biasanya satu tahun. Tujuan penghi-
tungan PDB memberikan gambaran ringkas mengenai aktivitas ekonomi 
dalam bentuk nilai moneter sehingga memudahkan analisis terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi (Sofyan, 2017).

Berdasarkan data dari Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian 
Republik Indonesia pada Juli 2024, UMKM memberikan kontribusi luar 
biasa terhadap PDB nasional. UMKM menyumbang hingga 60,51% terh-
adap total PDB nasional. Jumlah ini setara dengan 9,580 triliun rupiah. 
Angka ini menunjukkan sektor UMKM mampu memberikan dampak 
besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi negara.

Selain itu, menurut Kiswandi dkk. (2023), UMKM menjalankan beber-
apa fungsi utama yang memberikan dampak besar bagi perekonomian 
nasional yang akan diuraikan sebagai berikut.

1.	 Sebagai pelaku utama dalam kegiatan ekonomi
UMKM mendominasi sektor usaha di Indonesia, mencakup sekitar 
99% dari total unit usaha. Dengan jumlah ini, UMKM menjadi aktor 
utama dalam berbagai aktivitas ekonomi, mulai dari produksi barang, 
distribusi, hingga layanan jasa. Dominasi ini menjadikan UMKM 
sebagai pilar dalam menjaga stabilitas dan dinamika perekonomian 
nasional.

2.	 Sebagai penyedia lapangan kerja terbesar
Sektor UMKM adalah sumber utama penyerapan tenaga kerja. 
Keberadaan UMKM membantu mengurangi tingkat pengangguran 
dengan menyediakan berbagai jenis pekerjaan di berbagai wilayah, 
baik di pedesaan maupun perkotaan. Dengan demikian, UMKM tidak 
hanya menjadi penggerak ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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BAB VIII
TANTANGAN DAN KEBERLANJUTAN  

UNTUK UMKM DESA 

Praktik Model Bisnis Berkelanjutan untuk UMKM Desa 
Implementasi model bisnis berkelanjutan merupakan wujud komitmen 
pelaku usaha untuk menjalankan praktik bisnis yang beretika dan membe-
rikan kontribusi positif terhadap perkembangan ekonomi, sambil tetap 
memperhatikan kesejahteraan tenaga kerja, komunitas lokal, dan masyara-
kat sekitar. Meskipun umumnya model bisnis berkelanjutan hanya diadopsi 
oleh perusahaan besar yang sudah mapan secara finansial, UMKM pun 
berpotensi untuk menerapkannya. 

Perubahan dalam lanskap bisnis global saat ini menuntut pelaku 
usaha tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada dampak 
sosial dan lingkungan yang lebih luas. Dalam konteks UMKM di desa, 
penerapan model bisnis berkelanjutan memiliki peran penting sebagai 
strategi untuk menjaga kelangsungan usaha sekaligus menciptakan dampak 
positif bagi komunitas lokal. UMKM desa memiliki potensi besar untuk 
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berkontribusi dalam pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 
melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara bijak, pengelolaan limbah 
yang efisien, serta pemberdayaan masyarakat sekitar. Pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan daya saing usaha, tetapi juga menciptakan harmoni 
antara kegiatan ekonomi dengan pelestarian lingkungan dan penguatan 
sosial di tingkat komunitas. 

Model bisnis berkelanjutan merupakan pendekatan strategis yang 
mengintegrasikan tiga aspek utama, yaitu ekonomi, sosial, dan ling-
kungan, sebagaimana dijelaskan dalam konsep triple bottom line (TBL) 
oleh Elkington pada 1998. Aspek ekonomi berfokus pada upaya mencip-
takan keuntungan finansial secara berkelanjutan melalui inovasi berbasis 
sumber daya lokal. Aspek sosial menekankan pentingnya memberikan 
manfaat langsung kepada masyarakat, seperti penyediaan lapangan kerja, 
peningkatan keterampilan, dan pemberdayaan komunitas. Sementara itu, 
aspek lingkungan mencakup upaya untuk mengurangi dampak negatif 
terhadap lingkungan melalui pengelolaan limbah, daur ulang, dan penggu-
naan energi terbarukan. Dalam praktiknya, implementasi model ini pada 
UMKM desa harus disesuaikan dengan karakteristik lokal agar mampu 
memberikan hasil yang maksimal. 

Ada beberapa langkah strategis yang dapat diterapkan oleh UMKM 
desa untuk mengadopsi model bisnis berkelanjutan. Pertama, peman-
faatan sumber daya lokal sebagai bahan baku utama yang memperkuat 
identitas produk dan daya tarik pasar. Misalnya, kerajinan tangan yang 
terbuat dari bahan daur ulang atau hasil tani organik yang diolah menjadi 
produk unggulan. Kedua, pengelolaan limbah usaha melalui pendekatan 
kreatif, seperti mengolah limbah menjadi pupuk organik atau bahan baku 
baru untuk produk lain. Ketiga, pemberdayaan komunitas lokal dengan 
melibatkan masyarakat dalam berbagai aspek usaha, mulai dari produksi 
hingga pemasaran. Pendekatan ini dapat memperkuat kapasitas masya-
rakat sekaligus menciptakan hubungan yang saling menguntungkan. 
Keempat, inovasi produk ramah lingkungan, seperti penggunaan kemasan 
biodegradable atau bahan baku yang terbarukan yang semakin diminati 
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